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Abstract: Modern Iinguistic theories have developed
based on situations and conditions produced by humans,
depending on various kinds of goals to be achieved,
Constructivistic theory is one of the theories of modern
Iinguistics which is built on the awareness that the true
meaning of learning is not only enough to build students’
habits of listening to explanations from the teacher even
though learning is carried out by the method of students
memorizing and repeating lessons in front of the teacher.
This theory adheres to the belief that a student is able to
construct and explore information and knowledge that is
within him by harmonizing the influence of the
environment around him, including society and language.
This theory is a form of rejection of behavioristic learning

theory which emphasizes the need for students to stimulate
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the stimulus provided by their environment, where
students do not get the opportunity to explore
competence,  knowledge,  or  experience  freely.
Constructivism theory believes that each individual has
their own methods and characteristics in understanding
intformation which does not rule out that it will be different
from the teacher and the learning process imposed by the
teacher by providing knowledge monotonously to students
both  through reinforcement and repetition In
constructivism theory can be contradictory with what Is
Interwoven in students’ cognitive. In other words, students
are active subjects who build cognitive structures with their
environmental interactions. The purpose of this paper is to
determine the concept of constructivist theory, the history
of its development, characteristics, goals, advantages, and
concept maps.

Keywords: constructivist, modern linguistics, Arabic

language learning

Abstrak: Teori-teori Ilinguistik modern mengalami
perkembangan berdasarkan pada situasi dan kondisi yang
dihasilkan oleh manusia, tergantung pada berbagai macam
tyjuan  yang akan dicapai.  Teori konstruktivistik
merupakan salah satu teori ilmu linguistik modern yang
dibangun atas kesadaran bahwa makna pembelajaran yang
sesungguhnya tidak hanya cukup dengan membangun
kebiasaan siswa dalam menyimak penjelasan dari guru
bahkan meskipun pembelajaran dilakukan dengan metode
siswa menghapal dan mengulang-ulang pelajaran didepan
guru. Teori ini berpegang kepada keyakinan bahwa
seorang pelajar mampu mengkonstruksikan dan menggali
informasi dan pengetahuan yang ada dalam dirinya dengan
menyelaraskan pengaruh dari lingkungan disekitarnya,

termasuk masyarakat dan bahasa. Teori ini merupakan
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bentuk penolakan dari teori belajar behavioristik yang
menekankan pada keterbutuhan pelajar kepada stimulus
yang diberikan oleh lingkungan bentukannya, dimana siswa
tidak  mendapatkan  kesempatan — untuk  menggali
kompetensi, pengetahuan, atau pengalaman secara bebas.
Teori konstruktivisme meyakini bahwa setiap individu
memiliki metode dan karakteristik masing-masing dalam
memahami informasi yang tidak menutup kemungkinan
akan berbeda dengan guru dan proses belajar yang
diberlakukan oleh guru dengan memberikan pengetahuan
secara monoton kepada siswa batk melalui penguatan dan
pengulangan dalam teori konstruktivisme bisa_jadi bertolak
belakang dengan apa yang terjalin dalam kognitif siswa.
Dengan kata lain, siswa merupakan subjek aktf yang
membangun struktur-struktur kognitif dengan interaksi
Iingkungannya. Tujuan penulisan ini  adalah untuk
mengetahui konsep tentang teori konstruktivistik, sejarah
perkembangannya, karakteristik, tujuan, keunggulan, dan
peta konsepnya.

Kata kunci: konstruktivistik,  linguisttk  modern,

pembelajaran bahasa Arab
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